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PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAP KEMAMPUAN REPRODUKS!
AYAM JANTAN PEMBIBIT BROILER

Olel: Tri-Yuwanta!
INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengarah aras protein terhadap kemampuan
reproduksi ayam jantan pembibit. Sembilan pulub enam ekor ayam jantan pembibit 15A
Vedette umur 6 mingge dipelibara pada kandang litter sampai umur 16 minpgpgu kenudian
dipindahkan ke kandang baterai individual, Dari umur 16 sampai umur 23 minggu ayam
diberi pakan mengandung 15% protein. Pada umur 23 minggu ayam dibagi ke dalam 4
peclakvan pakan yang mengandung protein kasar 11%, 13, 15 dan 17% dengan kandungan
caergi 2800 keal/ kg. Setiap perlakuan divlangi 4 kali dengan menggunakan 6 ckor
ayamfulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan tidak berbeda diantara
perlakuan, tetapi berat badan nyata meningkat dipengarubi oleh pakan yang mengandung 17%
prolein. Volume spermafejakulasi, konsentrasi dan motilitas spermatozea dan lertilitas
menvrun (F<0,05) dengan meningkatnya protein pakan, sedanpkan daya tetas tidak
dipengaruhi oleh aras protein. Dapat disimpulkan baliwa ayam pembibit jantan cukup diberi
pakan dengan kandungan 0% - 13% protein kasar sudali mampu mencukupi kebutulan
reproduksinya,

(Kaia Kunci: Aras Protein, Reproduksi, Ayam Pembibit Jantan.)
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THE EFFECT OF PROTEIN LEVELS ON REPRODUCTIVE PERFORMANCES
OF BROILER BREEDERS MALES

ABSTRACT

This experiment was conducted lo investigate the effects of Crude Protein (CP) levels
on reproductive performances of males broiler breeders. Ninety six males 15A Vedelte broiler
breeders of six weeks were reared in litler cages up to 16 weeks old fed 15% CP then these
birds were kept in individual battery cages. During the breeding period (23-64 weeks old)
hirds were alocated on four feeding treatments with specification ot 11% CP, 13%, 15% and
17% and M.E. 2,800 keal /kg. Six birds were used as replication for each treatment. The
results indicated that feed consumplion was not affected by treatment, however hody weight
was increased (P<0,05) by 17% CP. Semen volume/ejaculate, concentration and motility
spermatozoids and percentage fertility decreased by increasing protein level. Furthermore,
no differences was measured in hatchability. The experiment was concluded that males

broiler breeders fed 11-13% CP given maximum reproductive performances.

(Key words: Protein levels, Reproductive, Broiler hreeder males.
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Pendahuluan

Tatalaksana  pembibitan dan  teknik
pemberian pakan memegang peranan penting
dalam industri perunggasan khususnya pada
perivde  praproduksi. Keberhasilan  industri
pembibitan  ini  tidak terlepas  dari faktor
genetik  induk  dan  pakan  khususnya
kandungan protein ransum. Oleh karena itu
pemiliban calon pejantan  pembibit broiler
harus dilakukan seawal mungkin apar volume
dan konsentrasi spermatozea yang Jibasilkan
mencapai  produksi maksimal (de Reviers,
1985). Untuk itu seleksi ayam pejantan
broiler  harus  dilakukan pada  periode
pertumbuhan karena terdapat korelasi negatif
antara kecepatan pertumbuban dan fertilitas
{Hocking, 1989).

Pakan mencntukan perkembangan dan
fungsi  fisiologi  organ  reproduksi.
Pengendalian — pertumbuhan  dan  fungsi
reproduksi dengan menggunakan pembatasan
pakan secara kuantitatif, imbangan energi:
protein dan asam amino esensial sudah sering
dilakukan oleh pembibit, tetapi pembatasan
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pakan secara kualitatif yaitu dengan cara
menurunkan  kandungan  protein - ransumn
untuk  mendapatkan  performan maksimal
ayam  jantan - pembibit  belum  banyak
dilakukan, Sedikit sekali laporan mengenai
kebutuban optimal protein untuk pejantan
pembibit  terhadap  reproduksinya,  oleh
karena itu penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh aras protein terhadap kemampuan
reproduksi ayam pembibit jantan, karena
menurut Bootwalla et al., (1988) pemberian
1% protein secara ad libion pada ayam
pembibit  tiduk  berpengaruh terhadap
produksi dan kualitas sperma.

Materi dun Metode

Penelitian ini menggunakan 96 ekor
ayam jantan pembibit broiler 1SA Vedette
wimur 6 minggu. Ayam  dipelihara  pada
kandang litter sampai umur 16 minggu,
kemudian dipindahkan ke baterai individual,
Temperatur kandang diatur 34-36°C pada
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umur  saly hari kemudian  diturunkan
FClminggu sehingga mencapai 20°C pada
umur O minggu. Penerangan diberikan 12
jim/hari  selama 24  mingpu  pertama,
kemudian meningkat menjadi 14 jam/hari
pada umur 24 - 04 minggu,

Pada winur 1-6 minggu ayam diberi
pakan depgan kandungan 19% protein kasar
(PR} kemudian pada umur 6-23 minggu ayam
diberi 15% PK dengan kandungan energi
2000 keal/kg. Mulai umur 24 minggu ayam
diberi  perlakuvan  pukan  masing-masing
sebanyak 11, 13, 15 dan 7% PK dengan

energi  metabolis 2800 keal/ke. Ransum
mengandung 0. 31%  metionin dan lisin

sehanyak 0.61%. Seliap perlakuan ransum
menggunakan 24 ckor yvang terbagi dalam 4
largan dan sctiap wlangan menggunakan 6
ehor.

lonsumsi pakan dan beral  badan
dibilung  setiap 4 minggu. Sperma yang
dibasilkan  setiop  pengambilan/ekor  divkur
volumenya, Konsentrasi spermatozoa divkur
seliap 4 minggu dengan  fotometer pada
pajang  gelombang 600 nm dan motilitas
rermatozoa dihitung  menurut metode
Pelitjean (19653). Sperma yang dihasilkan dan
seliop perlakuan digunakan unluk inseminasi
pada ayam broiler pembibit betina Jdengan
dosis 100 juta  spermutozoaiml dua kali
berlurmt-turnt  setiap 10 hari.  Telur
dikumpulkan selama 8 hari untuk mengetahui
fertilitas ddan daya tetas. Berat testiv diukur
pida wmur awal peneliian yaitu umur 23

minggu  dan  akhir penelitisnn  (umur 64
minggu) sebanyak 4 ekor/perlakuan.
Data  yang  diperoleh  kemudian

dinsalisis Jdengan analisis variansi menuruot
Rapeangan Acak  Lengkap  Pola searah
mepgrunakan - Systat  (Wilkinson,  Leland
Systat Tne, Evanton, USA). Apabila terdapat
perbedaan diantara perlakuan kemudian
diteruskan dengan uji test Dunean,
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Hasil dan Pembahasan

Rerata kenaikan berat badan dan
konsumsi pakan selama penelitian dapat
dilihat pada gambar 1. Kenaikan beral
badan dimulai pada umur 28 minggu
terutaima pada ayam yang mendapat 17%
dan 15%, sedangkan pertumbuhan terendaly
dicapai olch ayam yang mendapat protein

scbesar 11 %. Terlihat balwa kenaikan
berat  badan  meningkat khususnya pada
umur  40-48 minggu.  Mulai wmur 40

minggu ayam yang mendapat 17% profein
mencapai - berat paling  tinggi  dibanding
perlakuan yang lain, sedangkan ayam yang
mendapat  [3%  protein - mencapai  berat
terendah sementara it ayam yang mendapat
[T dan I5%  protein  terletak  diantara
keduanya,  Hasil  ini sejalan dengan
penelilisn Fontana ot af,, (1990 balwa
berat badan ayam janlan pembibit yang
mendapat 14%  prolein meningkat  mulai
umur 32 dan 40 minggu dibanding 12%
profein.  Selama  penelitian  pertambahan
berat badan yang paling tinggi diperoleh
pada ayam yang mendapat 17% protein dan
berbeda nyata (P <0,05) dibanding dengan
13%.

Konsumsi pakan meningkat sejak
umur 32 minggu dan maksimum dicﬂ}mi
pada vmur 36 minggu kemudian menurun
CHTTAEY 60 minggu.  Penurupan
konsumsi pakan i terjadi 4-8 minggu
sebelum berat badan stabil, Secara umuom
tidak yang  myata
terhadap konsumsi pakan diantara keempat
perlakuan pakan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Wilson e al., (1987 a). Secjalan
dengan meningkatnya berat badan ternyata
berbeda  diantara
Fonsumsi  proteinfhari  secara
meningkat

umur

terdapat  perbedaan

konsumsi  prolein
perlakuan,
linear sejalan dengan
meningkatnya aras prolein ransum, hal ini
dischabkan konsumsi pakan rata-rata selama

penclitian hampir sama diantara perlakuan
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Gambar 1. Konsumsi pakafi dan berat badan ayam perlakuan

TABEL [. PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAP VOLUME SPEEMA
DARI AYAM JANTAN PEMBIBIT

Aras Protein (%)

Umur (minggu)

11 13 i5 17
———————————————————————— [ et
28 - 29 0,61 0,57 0,61 0,52
32 - 1313 0,65 0,64 0,68 0,40"
16 - 37 0,57 0,54 0,58 0,44"
40 - 41 0,54" 0,45" 0,56° 0,40"
44 - 45 0,56° 0,51" 0,56° 0, 44"
48 - 49 0,61 0,54 0,59* 0,43"
52 - 53 0,53 0,47 0,48 0,40
56 - 57 0,60 0, 40" 0,47" 0,43"
60 - 61 . 0, 64" 0,52" 0,54" 0,50"
Rerata {),594-0,04° 0,524-0,05 0,56 4 0,00° 0,44+ 0,03"

a, b, Hurul berbedn pada seliap baris menunjukkon perbedoan nyatn 1< 0,05
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yaitn 140 glekor! hari.

Terjadi  penurunan
spermalejakulasi  selama  penelitian  pada
semua perlakuan (Tabel 1), Produksi
maksimum sperma terjadi pada minggu ke 32
dim 48 dan terendah pada umur 40 dan 52
minggu.  Ayam  yang  diberi  pakan
mengandung  17%  protein - memproduksi

volume

- sperma 0,44 milVejakulasi dan lebih rendah

(F<0,05) dibanding dengan perlakuan yang
liin, sebaliknya ayam vang menerima 11, 13
g 15%  prodein menghasilkan  sperma
berturut-turut - 0,59 ., 0,52 dan 0,56
mlejakulasi. Berlawanan dengan penelitian
Wilson er af. (1987 a) dan Hocking {1990)

| kahwa ayam pembibit pejantan yang diberi

protein 11 dan 16% tidak menunjukkan
perbedaan nyata terhadap produksi sperma,
klapi persistensi  produksi  sperma  ayam
peantan yang mencrima  prolein 16%
cenderumy menurunkan selaras dengan wmur
yam.

Produksi sperma dipengarubi oleh
umur ayam dan kondisi reproduksi erulama
karakteristik  dari  festis.  Ayam  pembihit
pedaging  akan menurun  produksi - sperma
selelah umur 45 mingpe karena penuranan
berat festis  dan  penurunan produksi sel
perminalis (de Reviers, 1985, Fontana o1 al .,
19907, Memurut  Flocking  (1989)  balwa

| pemberian profein 11 dan 16% selama masa
| meproduksi
| lerhadap
T

' fertilitas
| diproduksi olelh ayam yang mengkonsumsi

tickik  berbeda
meningkatnya
menurunkan
wrat  yang

ayam  jantan
fertilitas,  tetapi
rapsum - akan  cepal

hal ini karena asam

prolein yang tinggi mempunyai  pengaruh
nepatip  terhadap  perkembangan muokosa

tloaca sant ejakulasi sperma,

Konsentrasi sperma meningkat dari
pmur 28 sampai 40 mingge, kemudian
cenderung menurun terutama pada wimuor 48-
S minggn  (Tabel 2). Konsenlrasi dan
molalitas ~ spermatozoa  menurun  sejalan
depgan umur ayam. Menurunnya produksi

ISEN 01 26-4400

dan  kuoalitas  sperma ini diduga sebagai
akibat dari konsentrasi testosteron dJalam
plasma darah menurun sesvai dengan umur
ayam (Sexton ef al., 1989), Ayam yang
mengkonsumsi pakan dengan  kandungan
protein 17% menunjukkan motititas paling
linggi sedangkan molilitas terbaik diperoleh
dari pakan 11 dan 15% prolein, Menurul
Fontana et al., (1990) konsenlrasi sperma
ayam jantan yang diberi pakan dengan
profein rendah (125 ) tidak berbeda dengan
ayam yang diberi protein tinggi (14% PK)
Hasil serupa pernah dilaporkan oleh {Wilson
et al., (1971). Sebaliknya Boobtwalla et al.
(1988) mendapatkan hasil yang schaliknya
ketika ayam diberi pakan 16 dan 18%
protein kasar terjudi peourunan kualitas
sperma bila dibanding dengan 12 dan 14%
PE.

Fertilitas Jdan daya tetas dard seliap
perlakuan pakan selama penclitian disajikan
pada  Tabel 4. Terlihat bahwa  terjodi
kenaikan fertilitas antara wimur 28 kemudian
levjadi penuronan fertilitas amtara 30-40
minggu. Selain pengaruh betina, fertilitas
pacda ayam pembibit jantan juga ditentukan

oleh  perubaban berat badon  akibat
meningkatnya  wir,  muscilo-skeleial
levions,  Derat  badan  ayam,  pakan  Jan

ttalaksana  pemberian pakan  (Hocking,
F990 h). Sementara itu de Reviers (1985)
berpendapat baliwa  lerlilitas menurun
setelah ayam uwmur 40 minggu, sehaliknya
untule mendapatkan fertilitas yang maksimal
maka konsentrasi sperma harus meninghat
setelal wmur 40 mingpu. Sejalan dengan it
Hocking (1990 a) melaporkan babhwa ayam
pembibit  pedaging  mencapai  fertilitas
tertinggi pada wmore 30-38 mingpu
kemudian produksi terendah pada uvmur 58-
02 minggu.  Persistensi  lertilitas  dapat
dipsosiasikan dengan kebutuhan energi pada
saat periode reproduksi (Peak dan Dral,
1995} atau berasosiasi dengan meningkatnya
berat badan yang disebabkan oleh
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TABEL 2. PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAFP KONSENTRAS]I SPERMATOZ0A  TABEL
AYAM PEMBIBIT JANTAM

———— ——

Aras protein () Umur
Umur {minggu) (mingpu]
11 i3 15 7 ——— e
28
milyard/ml --=-c-cceeoi o
28 - 29 346" o 4,01" 3 g2
32-33 5,07 4, 80" 5,25 5,26
36 - 37 f,56° 5,830 6,41" 571"
40 - 41 7,02 6,82 7,15 5,900 32
44 - 45 5,600 4 55" 5, 16" 4,29"
48 - 49 3,7 5,20 5,90 4,90"
52-53 3,79 5,19 5,75 5,100
56 - 57 5,200 4,01 5,15 4,87°
60 - 6l 3.05% 3.5 3,80 3 40" 40
Rerala 5,28+1,2 4,98--0,9° 5394 1,00 4,81 40,8
a, v Hurul herbedn poda seliop boris meseopuldonn perbedaan nyatn pode P 0,05
48
TABEL 3. PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAP MOTILITAS SPERMATOZOA
=10
Aras Protein ()
Umur {minggu)
| 13 15 17
=== milyard/m| «=-ceeemmmmmaceen Perata
28 - 29 2,41° 2,23" 2,501 1,98"
32-133 3,27 T Er 3,57 2,400
36 - 37 3,64° 3,18" 3,75 2,47
40 - 41 3,72 3,26" 4,008 2,56"
A4 - 45 anr 2,23h 2,93 2,34 w, b Hurul b
48 - 49 3,51 2,81° 3,50 1,87
52 - 53 3,08 2,26 2,38" 1,99
60 - 61 2,54" 1,86" 2,06 71" meningkat
A
Rerata 310404 2,621-0,5" 3,08 +0,6° 216400 protein |
tinggi (72
n, by e Hoeol berbedo poda setiop baris menunjukbon pecbedon nyota P<20,05 diperoleh |
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TABEL 4. PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAP FERTILITAS
DAN DAYA TETAS

Umur Aras Prolein Fertilitas Daya Tetas
[miimge ey ) {50 (7))
% I 7,35 87,50
13 54,30 83,306
15 58,15 82,90
17 0,06 85,01
2 11 76,800 85,00
13 To.81" 84,55
15 72,300 84,17
17 55,25" 86,85
40 1 74,00 91,36
13 67,15 84,50
15 72,80 46,35
17 T3,45 91,26
48 1 69,05 L0, 28
13 67,48 ©78,45"
15 65,55 B0,67"
17 05,90 a5, e
] 1 T0,45 86,97
13 69,22 87,41
15 G8,75 85,79
17 6,95 /3,76
Rerata I T2.28 14 88,4342
13 GO B0 oY 85.094-3
15 67,93 45" 85,3643
17 65,20 §.6" 86,1042

g, b Hirul berbedn mennnjukkan preelredinm nymn (P < 0,05)

menmgkatnya wimur ayam (Hocking, 1990 b).

Ayam yang menerima pakan dengan
protein 115 memberikan  fertilitas  paling
linggi (72,28% ) dan fertilitas paling rendah
diperoleh dari ayam yang mendapat proein

175, Fontana et al,, (1990) kemudian Athia
et al., (1995) melaporkan  bahwa  fidak
ferjadi perbedaan fertilitas dan daya tetas
dari ayam jantan yang diberi pakan dengan
kandungan protein yang berbeda, Daya tetas
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TABEL 5. PENGARUH ARAS PROTEIN TERHADAP BERAT BADAN DAN TESTIS
PADA AWAL DAN AKHIR PENELITIAN

Umuar (minggu)

Aras protein (%)

| 13 15 17
Berat badan Umur (minggu)
(kg)
24 4,07 4,06 4,07 4,09
62 4,05" 4,549 4,690 4,78"
Berat testis Umur { minggu)
(z)
24 26,95 28,61 20,92 20,65
62 5,300 L4, 14,75" 12,200

a, b Hurul berbeds dari sctiap baris menunjukbkan perbedamn nyata (1< 0,05)

diperolel paling tinggi pada wmur 28 dan 40
minggu, tetapi pada wmor 48 minggu
menurun lerutama pada pakan yang
mengandung 11 dap 17% protein. Menurut
Focking (1989 dan 1990 b) fertilitas ayam
yang diberi pakan 11 % protein memberikan
fertilitas sama dengan 16% CP. Tetapi ayam
yang moendapat 100 - 120 g profein/lari
memberikan fertilitas lebil tinggi dibanding
dengan ayvam yang mendapat 100 atan 180 ¢
proteinfbari. Olel karena itu pakan ayam
jantan pembibit cukup diberi 11-13% protein
lanpa menvrunkan lTertilitas Jun daya tetas
lelur,

Pada  awal penclitian  berat  restis
menunjukkan  perbedaan nyata lebib berat
{P=<0,05) antara ayam yang diberi pakan 11
dan 13% dibanding ayam yang mencrima 13
atau 17%. Perbedaan berat testis ini tidak
dipengaruhi oleh berat badan awal penelitian
(Tabel 5). Pada akhir penelitian terlihat
bahwa ayam yang menerima 1% protein
menghasilkan lebih  rendah

berat  lestis

145

(P<0,03) dibanding dengan 13 dan 15%.
Ial ini berarli persistensi produksi sperma
dari ayam yang menerima [l % protein
menurun secara  cepat  apabila dibanding
ayam yang menerima 13 dan 15% prolein.
Sejalan dengan it berat badan ayam yang
menerima U9 protein mempunyai berat
badan akhir paling rendah dibanding ayam
yang  menerima 7% protein.  Hasil
penelitian Wilson er of., (1987 a, h)
menyebulkan  babwa  berat  testis  tidak
dipengaruhi  olech  perlakuan perbedaan
profein ransun, tetapi berat badon sangal
nyata ditentukan oleh kopsumsi proiein,
Beral badan  dan berat  lestis - meningkat
dengan meningkatnya encrgi pakan (Adtia ef
al., 1995).
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[Lesimpulan

Penggunaan  ransum
kondungan  protein 13%  tidak
menguntungkan secara ckonomi telapi juga
memberikan  performan tedaik bagi ayam
jantan pembibit pedaging. Oleh karena it
ayam pembibit pedaging cukup diberi 11-13%
profein dengan 2800 keal/kg memberikan
performan reproduksi paling baik.
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